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ABSTRAK  

 

Perairan Pantai Mangkang Wetan merupakan salah satu daerah pesisir utara Kota Semarang yang berhadapan 

langsung dengan Perairan Laut Jawa. Wilayah ni dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan perikanan, pari-
wisata, dan juga digunakan untuk jalur transportasi kapal. Adanya pasang surut air laut, proses erosi dan sedi-

mentasi yang terjadi di sepanjang pesisir Kota Semarang sehingga dapat mempengaruhi distribusi tekstur sed-
imen bar, bahan organik, maupun kelimpahan makrozoobentos. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan antara sedimen bar, bahan organik, dan kelimpahan makrozoobentos. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 15 April dan 23 April 2019 menggunakan teknik purposive random sampling dengan total 4 sta-
siun. Sampel yang diambil adalah substrat dan makrozoobentos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelim-

pahan makrozoobentos tertinggi saat pasang diperoleh di stasiun satu yaitu 4333 ind/m2 dengan KR 59,39% 
dan terendah di stasiun dua 329 ind/m2 dengan KR 4,51% sedangkan pada saat surut kelimpahan tertinggi 

ditemukan di stasiun dua sebanyak 8831 ind/m2 dengan KR 64,41% dan terendah di stasiun tiga sebanyak 603 

ind/m2 dengan KR 4,38%. Genus makrozoobentos yang mendominasi adalah gastropoda dengan spesies Ceri-
thidea cingulata. Pengaruh stasiun dan pasang surut terhadap kelimpahan makrozoobentos tidak signifikan 

atau tidak beda nyata. Hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan bahan organik signifikan. 
 

Kata Kunci: Bahan Organik, Kelimpahan Makrozoobentos, Perairan Pantai Mangkang Wetan, Tekstur Sedimen 
 

ABSTRACT  
 
Mangkang Wetan Beach Waters is a coastal area in the north of Semarang City that directly connects to the 
Java Sea. People live in this area use the coastal zone to do some fisheries activities, marine tourism and as a 
transportation boat track.The process of tide, erosion and sedimentation occur along the Semarang Coast, af-
fects the distribution of sediment bar texture, organic matters and macrozoobenthos abundance. The aim of 
this study is to determine the relationship of sediment bar texture, organic matters and macrozoobenthos 
abundance. This study was conducted on April 15th and 23rd 2019 and using purposive random sampling tech-
nic in four stations. Substrate and macrozoobenthos were collected as a sample. The results show that the 
highest macrozoobenthos abundance for the high tide is in station one, 4333 ind/m2 with KR 59,39%, while the 
lowest is in station two, 329 ind/m2 with KR 4,51%. The highest macrozoobenthos abundance for the low tide 
is in station two, 8831 ind/m2 with KR 64,41%, while the lowest in in station three, 603 ind/m2 with KR 4,83%. 
Genus of macrozoobenthos that dominating is gastropode and the species is Cerithidea cingulata. The influence 
of stations and tides on macrozoobenthos abundance is not significant. The correlation between macrozooben-
thos abundance and organic matters is significant. 
 
Key words: Organic Matters, Macrozoobenthos Abundance, Mangkang Wetan Beach Waters, Sediment 

Texture 
 

PENDAHULUAN  
 

Kota Semarang merupakan kota metropolitan 

terbesar keenam di Indonesia yang memiliki perseba-
ran tipologi pantai yang tidak beraturan. Pantai 

Mangkang Wetan adalah salah satu pantai di wilayah 
Kota Semarang. Perairan di sekitar Mangkang Wetan 

selalu mengalami perubahan bentang alam yang di-

pengaruhi oleh adanya aktivitas pasang surut air laut 
dan erosi (Ambariyanto dan Denny, 2012). Salah satu 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/pasirlaut/index
mailto:adhinugroho@students.undip.ac.id
mailto:max.rudolf@live.undip.ac.id
mailto:bambang.sulardiono@live.undip.ac.id


17 Jurnal Pasir Laut Vol.4 No.1: 16-21, Februari 2020 
Adhi Nugroho, Max Rudolf Muskananfola, Bambang Sulardiono  

 

© Copyright by Jurnal Pasir Laut, ISSN : 1858-1648 

proses yang terjadi di pantai dan sangat perlu diper-

hatikan adalah transpor sedimen sejajar pantai (long-
shore sediment transport).  
 Proses transpor sedimen sejajar pantai 
mengakibatkan perubahan garis pantai seperti erosi 

dan sedimentasi yang berdampak pada mundurnya 
garis pantai atau menyebabkan pendangkalan yang 

berakibat majunya garis pantai (Munandar dan Bae-

da, 2014). Sedimen yang terbentuk akan ter-
perangkap jika arus dan gelombang tidak dominan 

dibandingkan gaya gravitasi. Fenomena yang terjadi 
adalah adanya sedimen bar. 
 Dasar laut merupakan hamparan daerah 

yang luas yang mengandung banyak material organ-
ik. Milyaran mikroorganisme berada dan hidup pada 

permukaan dasar laut. Disini mereka berkembang, 
bereproduksi sampai akhirnya mati. Material organik 

pada sedimen bar ini dapat berpengaruh terhadap 
kadar oksigen terlarut serta proses bertumbuh kem-

bangnya organisme perairan dan biasanya berdam-

pak terhadap biota perairan seperti makrozoobentos 
(Manengkey, 2014). 

 
  

METODE PENELITIAN  

 
Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian terletak di Perairan Pantai 
Mangkang Wetan di wilayah Kelurahan Mangkang 

Wetan, Kecamatan Tugu, Kota Semarang. Pengambi-

lan sampel dilakukan di 4 stasiun. Stasiun I sedimen 
bar terletak di lepas pantai. Stasiun 2 pada stasiun ini 

sedimen bar dalam kondisi selalu terbenam oleh air 
laut dalam kondisi pasang ataupun surut. Stasiun 3 

sedimen bar terletak di sebalah timur muara Sungai 

Beringin pada lokasi tersebut merupakan jalur utama 
transportasi nelayan atau petambak untuk menuju ke 

laut. Stasiun 4 sedimen bar terletak pada daerah 
yang terdapat tanaman mangrove dengan posisi se-

jajar pantai. 
 

Prosedur Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada tanggal 15 April 
dan 23 April 2019. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Penentuan lokasi 
penelitian menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan sedimen bar dengan mempertim-

bangkan kondisi geografis dan karakteristik lokasi. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan. Setiap stasiun dengan interval waktu 
saat terjadinya pasang dan surut. Pengambilan sam-

pel didasarkan oleh data prediksi pasang surut dari 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

Semarang serta Pusat Hidrogafi dan Oseanografi TNI 

Angkatan Laut.  
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 Pengambilan sampel sedimen dan makrozoo-

bentos dengan meletakkan transek kuadran ukuran 1 
x 1 m2 sejajar garis pantai. Sampel sedimen diambil 

menggunakan pipa core kemudian dipindahkan ke 
dalam plastik zipper. Sampel sedimen disaring 

menggunakan sieve net dengan diameter 10 cm un-

tuk memisahkan makrozoobentos. Seluruh sampel 
diamati dan diidentifikasi di Laboratorium Hidrologi 

Fakultas Perikana dan Ilmu Kelautan. 
 

Analisis Tekstur Sedimen 
 Ukuran partikel tekstur sedimen ditentukan 

menggunakan metode penyaringan kering dari skala 

Wentworth (Setiady et al., 2015). Alat penyaring 
yang digunakan adalah saringan bertingkat yang 

mempunyai ukuran 2-0,063 mm. Sampel dipisahkan 
dari masing-masing saringan lalu ditimbang dengan 

rumus; %Berat= (Berat Hasil Ayakan / Berat Awal) x 

100 % 
 

Analisis Bahan Organik Sedimen 

 Analisa bahan organik sedimen 

menggunakan metode pengabuan. Menurut Arisa et 
al. (2014) presentase kandungan bahan organik da-
lam sedimen dihitung menggunakan persamaan beri-

kut: 

%𝐵𝑂 =  
𝑊𝑜 − 𝑊𝑡

𝑊𝑜
𝑥100% 

Dimana: 
%BO : Persentase bahan organik sedimen 

Wo   : Berat sedimen awal (berat sedimen kering) 

Wt   : Berat akhir sedimen (berat sedimen setelah 
pengabuan) 

 
Analisis Makrozoobentos 

Analisis makrozoobentos menggunakan buku 
identifikasi makrozoobentos The Living Marine Re-
sources of The Western Central Pasific dan situs 

(http://www.conchology.be) 

http://www.conchology.be/
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Kelimpahan makrozoobentos dihitung ber-

dasarkan jumlah individu persatuan luas (ind/m2) 
menggunakan rumus Shannon- Wiener (Odum, 1993).  

 

𝐾 =
𝑎 𝑥 10.000

𝑏
 

Keterangan: 

K : Indeks kelimpahan jenis (ind/m2) 

a  : Jumlah makrozoobentos tersaring 
b : Luas bukaan (nilai 10.000  adalah       konversi 

dari cm2 ke m2) 
Keanekaragaman makrozoobentos dihitung 

menggunakan rumus Shannon- Wiener (Odum, 
1993).  

 

𝐻′ = − ∑(𝑝𝑖) ln(𝑝𝑖)

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

Ni = Jumlah individu jenis ke-i 
Pi = ni/N (Proporsi jenis ke-i) 

N = Jumlah total individu 
 

Indeks keseragaman dihitung dengan 

menggunakan rumus Evennes Indeks (Odum, 1993). 
 

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan: 
E  = Indeks keseragaman jenis 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
S  = Jumlah jenis organisme 

 

Indeks dominasi dihitung dengan rumus 
Simpson Index of Dominace (Odum, 1993). 

 

𝐶 =  ∑ (
𝑁𝑖

𝑁
)

2

 

Keterangan: 

C  = Indeks dominasi 
Ni = Jumlah individu tiap jenis 

N  = Jumlah total individu 

 
Analisis Hubungan antar Variabel 

 Analisis untuk mengetahui hubungan tekstur 
sedimen bar, bahan organik dan kelimpahan mak-

rozoobentos adalah analisis regresi dan korelasi 

dengan menggunakan software SPSS versi 16. Ana-
lisis regresi untuk mengukur kekuatan hubungan an-

tar dua variabel dan juga mampu menunjukkan arah 
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan 
atau derajat hubungan antara variabel tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kelimpahan Makrzoobenthos 
 Hasil perhitungan kelimpahan jenis mak-

rozoobentos dapat dilihat pada Gambar 1. : Kelim-

pahan makrozoobentos di Pantai Mangkang Wetan  

menggambarkan bahwa nilai kelimpahan makrozoo-
bentos tiap individu di masing-masing stasiun saat 

terjadi surut dan pasang air laut rendah. Komposisi 
makrozoobentos saat surut dan pasang air laut di 

temukan 10 spesies makrozoobentos yang terdiri dari 
kelas gastropoda dan bivalvia yaitu Cerithidea cingu-
lata, Cerithium coralium, Peristernia nassatula, 
Polinices didyma, Oliva oliva ,Littoraria scabra, Vexil-
lum rogasum, Anadara granosa, Donnax cuneatus,  
dan Mactra luzonica.   

Gambar 1.  Diagram Kelimpahan Makrozoobentos 

 
 Perairan Mangkang Wetan merupakan sta-

siun yang temuan gastropodanya sedikit dan memilki 

nilai kelimpahan yang rendah dibandingkan dengan 
stasiun yang lain karena memiliki kepadatan man-

grove paling rendah (Hutama et al., 2019). Tingginya 
kepadatan Cerithidea cingulata diduga spesies ini 

memilki persebaran yang luas dan mampu hidup di 

berbagai tipe habitat. Silaen et al. (2013) bahwa Ceri-
thidea cingulata lebih mendominasi pada daerah ter-

buka dengan kerapatan mangrove yang rendah dan 
sebagian besar daerah tersebut selalu tergenang air. 

Kondisi perairan tercemarpun spesies Cerithidea cin-
gulata mampu bertahan hidup. Hasil penelitian Su-
pratman et al. (2017) menyatakan bahwa Cerithidea 
cingulata mampu hidup dikondisi logam berat 
melebihi baku mutu pada sedimen 

 
Struktur Komunitas Makrozoobentos 

 Perhitungan indeks keanekaragaman, kese-

ragaman, dominasi makrozoobentos selama 
penelitian tersaji pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Struktur Komunitas Makrozoobentos   

Titik Sampling Pasut H' E D 

1 
P 0,897 0,389 0,465 

S 0,718 0,312 0,643 

2 
P 0,637 0,276 0,556 

S 0,792 0,344 0,585 

3 
P 1,055 0,458 0,418 

S 0,689 0,299 0,504 

4 
P 0 0 1 

S 0,637 0,276 0,556 
 

       

Keterangan: P : Pasang; S : Surut 
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 Hasil perhitungan struktur komunitas di Pan-

tai Mangkang Wetan, Semarang saat terjadi surut air 
laut pada tabel 1 menunjukkan hasil bahwa Indeks 

Keanekaragaman di setiap stasiun penelitian berkisar 
0,637 - 0,792. Nilai indeks keanekaragaman saat ter-

jadinya surut dan pasang air laut memiliki kriteria 
yang rendah dengan nilai H’ < 1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penyebaran individu tiap ke-

lompok tidak merata dan kondisi kestabilan komuni-
tas cenderung rendah. Pengaruh adanya gelombang 

menjadikan perairan di sekitar pantai tidak stabil. 
Menurut Nybakken (1992) dalam Nugroho (2012) 

bahwa adanya pergerakan gelombang mengakibat-

kan partikel-partikel pasir atau kerikil menjadi tidak 
stabil sehingga substrat akan teraduk, terangkut, dan 

mengendap kembali.  
 Indeks keseragaman distribusi penyebaran 

makrozoobentos yang ditemukan tidak merata. In-
deks keseragaman sangat erat hubungannya dan 

saling mempengaruhi dengan indeks keseragaman. 

Apabila indeks keseragaman tinggi maka indeks 
dominasinya akan rendah. Nilai indeks keseragaman 

(E) < 0,4. Menurut Brower et al. (1990) dalam Sul-
phayrin et al. (2018) bahwa suatu komunitas 

dikatakan mempunyai keseragaman yang tinggi apa-

bila terdapat banyak spesies dengan jumlah tiap indi-
vidu spesies relatif merata. Indeks dominasi mak-

rozoobentos pada setiap staisun saat surut dan 
pasang  memiliki kencenderungan dominasi sedang. 

Adanya dominasi makrozoobentos sangat berkaitan 

dengan nilai keanekaragaman dan keseragaman. 
Menurut Izzah (2016) bahwa bila nilai mendekati 0 

berarti keseragaman rendah karena adanya jenis lain 
yang mendominasi bila mendekati 1 berarti kese-

ragaman tinggi karena menunjukkan bahwa tidak ada 
jenis yang mendominasi pada habitat tersebut. 

 

Tekstur Sedimen 
 Hasil perhitungan tekstur sedimen di Perairan 

Pantai Mangkang Wetan, Semarang disajikan dalam 
gambar 2.  

 
Gambar 2.  Diagram Tekstur Sedimen  

            
 Berdasarkan diagram hasil perhitungan 

tekstur sedimen diatas menunjukkan bahwa nilai 

fraksi yang mendominasi di setiap stasiun dan pengu-
langan adalah pasir halus ditunjukkan dengan per-

sentase diatas 90%. Tekstur pasir berwarna hitam 
dan terdapat serpihan pecahan cangkang moluska. 

Sedimen berbentuk bar di Perairan Pantai Mangkang 
Wetan membentang lurus sejajar dengan garis pan-

tai. Menurut Wibowo (2018) ukuran butiran sedimen 

di wilayah perairan Teluk Semarang adalah pasir ha-
lus selain itu juga berdasarkan hasil pengujian berat 

jenis bahwa sedimen di Perairan Semarang berkisar 
2,64-2,71 g/cm3 (BTIPDP,2014). Bahan organik sedi-

men di Perairan Pantai Mangkang Wetan, Semarang 
pada saat terjadinya surut dan pasang air laut rata-

rata bahan organik sedimen rendah.  

 
Bahan Organik 

 Hasil perhitungan pengulangan bahan organ-
ik sedimen yang diperoleh di Perairan Pantai 

Mangkang Wetan, Semarang dapat dilihat pada gam-

bar 3.  

 
Gambar 3.  Diagram Bahan Organik Sedimen 

  
 Bahan organik sedimen di Pantai  Mangkang 

Wetan, Semarang pada saat terjadinya surut dan 
pasang air laut rata-rata bahan organik sedimen ren-

dah. Kandungan bahan organik sedimen yang rendah 

bisa disebabkan oleh sedikitnya masukan material 
dari daratan dan rendahnya suplai material bahan 

organik dari laut menuju pantai. Menurut Hartanto 
(2018) bahwa daerah pantai mempunyai partikel-

partikel yang diendapkan merupakan partikel-partikel 

berukuran besar sedangkan  partikel partikel halus 
yang banyak mengandung bahan organik akan 

terbawa oleh pergerakan air ke arah muara ter-
jadinya energi gelombang yang besar mengakibatkan 

bahan organik yang berada di sedimen pantai ikut 

terangkat ke perairan dan menjadi bahan organik 
terlarut yang mengakibatkan bahan organik sedimen 

di pantai berkurang. 
 

Parameter Kualitas Air 
 Hasil pengukuran kualitas air (parameter fisi-

ka kimia) dapat digunakan sebagai bahan pertim-

bangan penyebaran serta kelimpahan makrozooben-
tos yang ada di Perairan Pantai Mangkang Wetan, 

Semarang. Hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Hasil pengukuran suhu yang diperoleh sela-

ma penelitian saat terjadi surut dan pasang air laut 
dengan kisaran suhu 30-34 oC.  Menurut Sinyo dan 

Jaida (2013) bahwa suhu yang cocok untuk ke-
hidupan organisme laut yaitu antara 27-37 oC. Suhu 

air di Perairan Pantai Mangkang Wetan, Semarang 
masih dalam kisaran yang memberikan toleranasi 

terhadap makrozoobentos untuk bertahan hidup. 

Kedalaman perairan menunjukkan hasil yaitu 10-78 
cm.  Perairan Pantai Mangkang Wetan merupakan 
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perairan dangkal dan digunakan sebagai habitat mak-

rozoobentos. Kecerahan stasiun penelitian didapatkan 
hasil bernilai tak hingga. Sulphayrin et al. (2018) 

menyatakan bahwa penetrasi cahaya semakin ren-
dah, karena meningkatnya kedalaman, sehingga ca-

haya yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis oleh 
tumbuhan air berkurang. 

Pengukuran pH saat surut dan pasang air 

laut relatif netral dan stabil yaitu berkisar 7-8.  
Menurut Salim et al. (2018) nilai pH yang ideal bagi 

perairan adalah 7-8,5. Nilai pH di Perairan Pantai 
Mangkang Wetan masih sesuai standar baku mutu air 

untuk kehidupan biota perairan berdasarkan Kepu-

tusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 
yaitu 6,5-8,5. Salinitas di masing-masing stasiun saat 

surut dan pasang air laut yaitu berkisar antara 30-35 
‰. Nilai salinitas tersebut relatif tidak menunjukkan 

perbedaan yang jauh dan merupakan nilai salinitas 
yang cukup baik untuk kehidupan makrozoobentos 

Hal ini diperkuat oleh Pradyani et al. (2018) kondisi 

salinitas optimal bagi kehidupan gastropoda berada 
pada kisaran 25-45 ‰. 

Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut 
menunjukkan hasil yaitu nilai DO perairan Pantai 

Mangkang Wetan saat surut ataupun pasang air laut 
berkisar 3,6-6 mg/l. Mengacu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 cenderung 

rendah karena optimalnya kandungan D0 > 5 mg/l. 
Walaupun demikian kondisi tersebut makrozoobentos 

masih dapat ditemukan hidup. Hal ini sesuai pern-
yataan Noortiningsih et al. (2008) bahwa perairan 

dengan kandungan oksigen terlarut seperti diatas 

sudah cukup untuk memenuhi kehidupan organisme 
karena kandungan oksigen terlarut di air sebanyak 2 

mg/l sudah dapat menunjang kehidupan normal asal-
kan tidak tercemar dan mendapat masukan senyawa 

beracun (toksik). 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Stasiun\ Variabel 
1 2 3 4 

P S P S P S P S 

Suhu (°C) 30 35 30 32 30 34 31 35 

Kedalaman (cm) 83 62 84 64 79 61 83 63 

Kecerahan (cm) ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

pH 7 8 8 7 7 8 8 7 

Salinitas (‰) 25 20 27 24 26 22 25 20 

DO (mg/l) 6 4,4 5,6 5,4 5,4 4,92 5 4,6 

 

Pengaruh Stasiun dan Pasang Surut terhadap 

Kelimpahan Makrozoobentos 

Hasil analisis uji statistik pengaruh stasiun 
dan pasang surut terhadap kelimpahan makrozoo-

bentos diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,276 dengan nilai signifikansi αSt > 0,05 dan αPS > 

0,05 hipotesis menunjukkan bahwa H0 diterima H1 
ditolak artinya pengaruh stasiun dan kondisi pasang 

surut terhadap makrozoobentos tidak beda nyata. 

Kandungan pasir lebih dominan ditemukan di semua 
stasiun penelitian dengan persentase yang cukup 

besar daripada lumpur dan debu. Sebaran sedimen 
bar di tiap stasiun relatif sama yaiu pasir hal ini 

dimungkinkan karena besarnya ukuran sedimen 

cenderung resisten terhadap pergerakan arus se-
hingga tidak terangkut mengikuti kecepatan arus dan 

arah arus. Adanya endapan pasir di tiap stasiun 
memungkinkan makrozoobentos pembuat lobang 

yang toleran berkembang dengan tingkat bahan or-
ganik dan kandungan oksigen yang rendah 

(Tjokrokusumo, 2008). 

 
Hubungan Kelimpahan Makrozoobentos 

dengan Bahan Organik 
Hasil analisis hubungan kelimpahan mak-

rozoobentos dengan bahan organik saat pasang 

ataupun surut didapatkan hasil nilai signifikansi 

menunjukkan hasil sebesar 0,045 artinya lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Kes-
impulan yang diperoleh adalah saat terjadi pasang 

surut terdapat hubungan kelimpahan makrozooben-
tos dengan bahan organik signifikan. Kondisi pasang 

surut dengan kandungan bahan organik yang tinggi 
diikuti dengan kelimpahan makrozoobentos yang 

tinggi begitupun sebaliknya. Rahmawati et al. (2015) 

yang menyatakan semakin tinggi kandungan bahan 
organik di suatu perairan, maka biota di dalamnya 

akan semakin melimpah. Habitat dan lingkugan 
perairan pantai berupa sedimen bar merupakan habi-

tat yang tidak permanen sehingga mengakibatkan 

jumlah dan jenis makrozoobentos dapat berubah. 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan adalah kelimpahan 

makrozoobentos tertinggi saat pasang yang diperoleh 

di Perairan Pantai Mangkang Wetan adalah di stasiun 
satu yaitu 4333 ind/m2 dengan KR 59,39% dan ter-

endah di stasiun dua 329 ind/m2 dengan KR 4,51% 
sedangkan pada saat surut kelimpahan tertinggi 

ditemukan di stasiun dua sebanyak 8831 ind/m2 
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dengan KR 64,41% dan terendah di stasiun tiga 

sebanyak 603 ind/m2 dengan KR 4,38%. Genus mak-
rozoobentos yang mendominasi adalah gastropoda 

dengan spesies Cerithidea cingulata. Pengaruh sta-
siun dan pasang surut terhadap kelimpahan mak-

rozoobentos tidak signifikan. Hubungan kelimpahan 
makrozoobentos dengan bahan organik adalah signif-

ikan. 
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